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for making simple herbal remedies for farmers in Liang Village,
Salahutu District, Central Maluku Regency. Socialization related to
types of diseases, treatment and prevention of diseases in native
chickens. The conclusions that can be conveyed are as follows:
increased knowledge about the introduction of native chicken
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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mensosialisasikan penanganan penyakit dan demplot pembuatan herbal
sederhana pada ayam kampung di desa liang kecamatan salahutu saat musim penghujan. Kegiatan ini
dilaksanakan di Desa Liang Kecamatan Salahutu yang berlangsung. Pada September 2025. Sasaran kegiatan ini
adalah peternak ayam kampung di Desa Liang Kecamatan Salahutu. Pelaksanaan kegiatan PKM ini meliputi 3
tahapan, yaitu: persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM adalah
terlaksananya kegiatan sosialisasi dan demplot pembuatan herbal sederhana kepada peternak di Desa Liang
Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Sosialisasi terkait jenis-jenis penyakit, pengobatan dan
pencegahan penyakit pada ternak ayam kampung. Kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
meningkatnya pengetahuan tentang pengenalan penyakit ayam kampung dan pencegahannya, terciptanya
motivasi untuk pengembangan usaha karena memiliki pengetahuan yang tepat tentang keunggulan memelihara
ayam kampung, meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan tentang pembuatan dan pemberian herbal sederhana
pada ternak ayam kampung, meningkatnya pengetahuan dan keinginan berusaha ternak ayam kampung sebagai
sumber pangan yang bergizi dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga, serta angka kematian ternak ayam
kampung rendah di musim penghujan.
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Sosialisasi Penanganan Penyakit dan Demplot Pembuatan Herbal Sederhana pada Ayam Kampung
di Desa Liang Kecamatan Salahutu Saat Musim Penghujan

1. PENDAHULUAN

Desa Liang merupakan salah satu dari beberapa desa di Kecamatan Salahutu,
Kabupaten Maluku Tengah. Kecamatan salahutu terdiri dari beberapa desa lainnya, yang
masing-masing memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda. Desa Liang merupakan salah
satu desa yang dikenal dengan keindahan alamnya. Desa ini dikelilingi oleh pantai yang indah
dan hutan tropis, serta memiliki potensi pariwisata yang menarik. Masyarakat di desa ini
biasanya bekerja di sektor pertanian, perikanan, dan juga terlibat dalam kegiatan pariwisata.
Komoditi ternak yang umumnya ditemui antara lain, sapi, kambing, ayam, bebek. Salah satu
komoditi ternak yang mudah dalam pemeliharaannya adalah ayam kampung.

Ayam kampung merupakan salah satu jenis ayam lokal Indonesia yang berasal dari
hasil domestikasi ayam hutan merah. Salah satu keunggulan ayam kampung adalah
kemampuannya beradaptasi dengan baik terhadap berbagai kondisi iklim dan lingkungan.
Ayam ini sudah lama menyesuaikan diri dengan lingkungan tropis Indonesia. Di daerah
pedesaan, masyarakat umumnya memelihara ayam kampung sebagai sumber pangan keluarga,
terutama untuk memenuhi kebutuhan daging dan telur. Berbeda dengan ayam ras, ayam
kampung umumnya tidak dibudidayakan secara massal atau komersial (Maisarah et al., 2021).

Salah satu kendala utama dalam pengembangan peternakan ayam kampung adalah
kurangnya pengetahuan dan keterampilan peternak. Usaha peternakan ayam kampung sering
kali belum dilakukan secara optimal, termasuk dalam hal penanganan penyakit. Kondisi
kesehatan ayam kampung dapat menurun dalam situasi tertentu, misalnya saat musim hujan
yang berlangsung lama. Curah hujan tinggi yang terjadi terus-menerus dapat membuat ayam
kampung lebih rentan terhadap berbagai penyakit, dan jika tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan kematian. Menurut Wiedosari dan Wahyuwardani (2015), penyakit merupakan
tantangan terbesar dalam peternakan ayam sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara
efisien dan profesional. Ragam penyakit yang menyerang ayam sangat banyak, bahkan
gejalanya sering kali mirip, sehingga peternak perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman
agar mampu membedakan ayam yang sakit dan sehat. Penyakit pada ayam dapat disebabkan
oleh virus, bakteri, jamur, protozoa, cacing, serta parasit eksternal seperti kutu.

Musim hujan ditandai dengan meningkatnya curah hujan dalam periode tertentu secara
konsisten. Dampak musim hujan terhadap ayam antara lain penurunan suhu tubuh,
meningkatnya kelembapan udara, serta bertambahnya populasi vektor penyakit. Windari &
Sudarti (2024) menyebutkan bahwa musim hujan merupakan bagian penting dari siklus alam
yang membawa manfaat sekaligus tantangan bagi ekosistem, sehingga diperlukan pengelolaan

yang baik agar keseimbangan lingkungan tetap terjaga. Sementara itu, Timur et al. (2020)
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mengemukakan bahwa tingginya angka kematian ayam sering kali dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, terutama suhu dan cuaca saat hujan, serta ketidakstabilan pasokan listrik.
Pengelolaan kandang yang baik, termasuk sistem sirkulasi udara yang memadai, dapat
menurunkan tingkat kematian ayam. Kualitas sirkulasi udara akan memengaruhi suhu dan
kelembapan kandang, yang pada akhirnya berdampak pada kenyamanan ayam dan konsumsi
pakannya (Girsang et al., 2023). Kasim et al. (2019) menambahkan bahwa suhu lingkungan
merupakan faktor penting dalam produktivitas ayam broiler, sedangkan Nalendra dan Waspada
(2021) menyebutkan suhu ideal untuk pemeliharaan ayam berkisar antara 23-24 °C dengan
kelembapan 50-70%.

Ayam memiliki suhu tubuh normal sekitar 40—41 °C. Saat musim hujan, suhu udara
yang lebih rendah dapat menyebabkan ayam mengalami hipotermia, yang berakibat pada
penurunan daya tahan tubuh dan meningkatnya risiko terserang penyakit. Kelembapan tinggi
juga menciptakan lingkungan yang ideal bagi pertumbuhan bakteri, virus, dan parasit, sehingga
memperbesar peluang terjadinya infeksi. Selain itu, musim hujan turut meningkatkan populasi
serangga vektor penyakit seperti lalat dan nyamuk yang dapat menularkan bibit penyakit ke
ayam (Ansell, 2023).

Salah satu upaya untuk mencegah penyakit pada ternak adalah dengan pemanfaatan
bahan herbal. Selama ini, peternak lebih sering menggunakan obat-obatan kimia untuk
mengobati ayam yang sakit, namun penggunaan jangka panjang dapat menimbulkan resistensi
dan meninggalkan residu pada produk ternak (Yuliani et al., 2020). Karena itu, obat herbal
menjadi alternatif yang lebih aman dan dapat digunakan baik sebagai obat maupun sebagai
feed additive dalam pakan atau air minum.

Tanaman obat atau herbal dapat diolah menjadi ramuan tradisional seperti jamu yang
berfungsi meningkatkan daya tahan tubuh, mencegah serta mengobati penyakit, dan membantu
pemulihan kesehatan ayam (Yuliani et al., 2020). Agustina et al. (2017) juga menyatakan
bahwa pemberian ramuan herbal terbukti mampu menekan angka kematian ayam dibandingkan
dengan ayam yang tidak diberi perlakuan tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai berbagai jenis
penyakit pada ayam kampung serta cara pencegahannya, sekaligus memperkenalkan

pembuatan demplot herbal sederhana yang dapat dimanfaatkan pada musim hujan.
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2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 5 September 2024

di Desa Liang, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. Pelaksanaan kegiatan ini

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap awal diawali dengan melakukan pendekatan kepada aparat desa serta pendataan
terhadap peternak ayam kampung yang berada di wilayah tersebut.

b. Tahap berikutnya adalah melakukan observasi langsung di lapangan serta menjalin
komunikasi dengan para peternak guna memperoleh informasi mengenai sistem
pemeliharaan ayam kampung yang telah mereka terapkan selama ini.

c. Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi peternak,
khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan usaha ayam kampung.

d. Tahap keempat adalah penentuan waktu pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
demonstrasi plot (demplot) pembuatan herbal sederhana. Kegiatan ini dilaksanakan secara
tatap muka melalui diskusi dan sesi tanya jawab dengan para peternak. Materi yang
disampaikan berfokus pada pengenalan penyakit yang umum menyerang ayam kampung
serta cara pencegahannya melalui pembuatan ramuan herbal sederhana, khususnya pada
musim penghujan.

e. Tahap akhir berupa pembagian brosur informasi kepada para peternak atau peserta

penyuluhan sebagai bahan panduan tambahan.

3. HASIL
Tahapan Awal

Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat di Desa Liang, Kecamatan Leihitu, Kabupaten
Maluku Tengah diawali dengan tahap pendekatan kepada pemerintah desa dan pengurus RT
setempat guna memperoleh izin pelaksanaan kegiatan serta melakukan pendataan peternak
ayam kampung di wilayah tersebut. Setelah memperoleh persetujuan dari pihak desa dan RT,
tim pengabdian mendapatkan informasi mengenai kelompok usaha peternakan ayam kampung
yang beroperasi di Desa Liang. Selanjutnya, tim melakukan pendekatan langsung dengan para
peternak serta observasi lapangan untuk mengetahui sistem pemeliharaan ayam kampung yang
biasa diterapkan. Dari hasil kegiatan tersebut, tim menemukan beberapa permasalahan yang
dihadapi peternak. Permasalahan pertama berkaitan dengan penyakit pada ayam kampung, di
mana peternak sering menghadapi kasus ayam sakit tanpa mengetahui langkah penanganan dan
pencegahan yang tepat, sehingga tingkat kematian ternak cenderung meningkat. Permasalahan

kedua adalah minimnya pengetahuan dan pemahaman peternak mengenai berbagai jenis
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penyakit ayam kampung beserta gejala yang ditimbulkannya. Adapun permasalahan ketiga
berkaitan dengan kurangnya kemampuan peternak dalam melakukan pengobatan dan upaya
pencegahan penyakit pada ternak ayam kampung secara mandiri dan efektif.

Berdasarkan penggalian informasi dan observasi di lapangan ditemui sistem pemeliharaan
ternak ayam yang ekstensif tradisional, dimana ternak ayam kampung tidak memiliki kandang
sehingga tidak ada tempat berlindung di musim hujan. Ayam kampung cenderung mencari
pakannya sendiri dan sesekali akan diberi sisa-sisa makan manusia. Pemenuhan kebutuhan
pakan pada ternak ayam kampung tidak sesuai dengan kebutuhan hidup pokok dan untuk
kebutuhan berproduksi. Makanan yang dikonsumsi dapat menjadi sumber kekuatan ternak
ayam kampung untuk mengatasi kondisi dingin di musim penghujan. Sistem pemeliharaan
yang masih ekstensif tradisional, kurangnya pemenuhan kebutuhan pakan, dan cuaca buruk
seperti hujan yang berkepanjangan akan mengakibatkan ternak ayam kampung lebih mudah
terpapar penyakit.

Tahapan Sosialisasi

Pendekatan awal yang dilakukan oleh tim pengabdian memperoleh persetujuan dari
pihak terkait, sehingga ditetapkan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Materi yang diberikan dalam kegiatan sosialisasi mencakup jenis-jenis penyakit pada ayam
kampung, serta metode pengobatan dan upaya pencegahannya. Penyampaian materi
difokuskan pada permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya berdasarkan hasil analisis,
pendekatan, dan observasi lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian.
Demplot Pembuatan Herbal Sederhana

Setelah dilakukannya sosialisasi terkait jenis-jenis penyakit, pengobatan dan
pencegahan penyakit pada ternak ayam kampung, dilakukannya demplot pembuatan herbal
sederhana. Sebelum melakukan demplot, peralatan dan bahan-bahan yang akan digunakan
dalam demplot ini telah disediakan lebih dulu. Berikut adalah cara pembuatan Herbal
Sederhana:
Bahan-Bahan
1 liter air
1 batang serai (manfaatnya menghangatkan tubuh ayam, memberikan kekebalan tubuh agar

ayam semakin kuat beradaptasi disaat hujan)
1 helai daun kunyit (manfaatnya meningkatkan nafsu makan)
Jahe putih secukupnya (manfaatnya menghangatkan tubuh ayam, menghidarkan ayam dari
penyakit)

Kulit kayu manis secukupnya (manfaatnya menghangatkan tubuh ayam, dan memperlancar
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peredaran darah.

Cara Membuat

a. Kayu manis, batang serai dan jahe digeprek atau ditumbuk sehingga sarinya mudah keluar
ketika di rebus.

b. Siapkan 1 liter pada panic kecil dan masukan bahan-bahan di atas, kemudian direbus
dengan api kecil selama "4 jam. Pastikan sarinya keluar yang ditunjukkan dengan air yang
sudah berubah warna.

c. Setelah direbus kemudian didinginkan

Tahap Monev

Setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, dilakukan juga monitoring dan
evaluasi terhadap pemberian herbal pada ayam kampung di musim penghujan. Dalam
pemberian herbal, peternak melakukan pengamatan terhadap ternak ayam kampong terkait
aktivitas selama musim penghujan. Setelah penerapan herbal, peternak merasa terbantu dan
dapat memecahkan suatu permasalahan terkait peningkatan imun tubuh untuk kesehatan ternak

ayam kampung yang sementara digeluti.

~

Gambar 1. Sosialisasi.

4. DISKUSI
Diskusi Teoritis yang Relevan dengan Temuan Hasil PKM

Sosialisasi penangan penyakit pada ayam kampung merupakan bagian dari pendekatan
pemberdayaan peternak lokal melalui penyebaran ilmu pengetahuan berbasis kearifan lokal
dan teknologi tepat guna. Temuan dalam demplot pembuatan herbal sederhana menunjukkan
bahwa penggunaan ramuan herbal berbahan alami dapat menurunkan kejadian penyakit dan
meningkatkan daya tahan tubuh ayam kampung.
Temuan Teoritis dari Proses PKM

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dari
tahap awal hingga akhir, diperoleh beberapa temuan sebagai berikut:
a. Pengetahuan peternak masih terbatas terkait pengenalan berbagai penyakit yang

menyerang ayam kampung serta langkah-langkah pencegahannya.
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b. Motivasi untuk mengembangkan usaha peternakan ayam kampung masih rendah, yang
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai potensi dan keunggulan dari usaha
pemeliharaan ayam kampung.

c. Peternak belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam meramu serta memberikan
obat herbal sederhana sebagai upaya menjaga kesehatan ternak ayam kampung.

d. Peternak belum memiliki dorongan dan kemauan yang kuat untuk menjadikan usaha
ternak ayam kampung sebagai sumber pangan bergizi sekaligus peluang peningkatan
pendapatan keluarga.

e. Tingkat kematian ayam kampung cukup tinggi, terutama pada saat musim penghujan.

Pembahasan Hasil PKM

Setelah dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan serta pemberian

herbal sederhana pada ternak ayam kampung selama musim penghujan, diperoleh beberapa

luaran utama sebagai berikut:

a.

Terjadi peningkatan pengetahuan peternak mengenai pengenalan penyakit pada ayam
kampung serta upaya pencegahannya.

Muncul motivasi baru dalam pengembangan usaha peternakan ayam kampung, seiring
dengan meningkatnya pemahaman tentang keunggulan dan potensi ekonomis dari
pemeliharaannya.

Peternak mengalami peningkatan kemampuan dan keterampilan praktis dalam meracik
serta memberikan ramuan herbal sederhana untuk menjaga kesehatan ayam kampung.
Meningkatnya kesadaran dan minat peternak untuk menjadikan usaha ayam kampung
sebagai sumber pangan bergizi sekaligus upaya peningkatan pendapatan keluarga.
Terjadi penurunan angka kematian ayam kampung selama musim penghujan sebagai hasil

dari penerapan pengetahuan dan praktik yang diperoleh selama kegiatan.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Implikasi teoritis dari PKM ini menunjukkan bahwa:
Sosialisasi penanganan penyakit pada ayam kampung di Desa Liang Kecamatan Salahutu
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang jenis-jenis penyakit pada ayam di
musim penghujan dan cara pencegahannya.
Demplot pembuatan herbal sederhana pada ayam kampung di Desa Liang Kecamatan
Salahutu saat musim penghujan bertujuan untuk meningkatan pengetahuan dan
ketrampilan tentang pembuatan dan pemberian herbal sederhana pada ternak ayam

kampung.
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Secara praktis, kegiatan ini membuktikan bahwa sosialisasi dan demplot pembuatan
herbal sederhana sederhana menyebabkan peningkatan pengetahuan dan keinginan berusaha
ternak ayam kampung sebagai sumber pangan yang bergizi dan dapat meningkatkan
pendapatan keluarga, serta angka kematian ternak ayam kampung di musim penghujan menjadi

rendah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama peternak, yang diawali dengan
sosialisasi, diikuti dengan diskusi serta demonstrasi pembuatan herbal sederhana untuk ternak
ayam kampung, maka kesimpulan yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
Meningkatnya informasi, pengetahuan, keterampilan serta pemahaman peternak tentang
pengenalan penyakit ternak ayam kampung dan pencegahannya. Meningkatnya motivasi
peternak dalam mengembangkan usaha peternakan ayam kampung dalam skala yang lebih
besar. Meningkatnya pemahaman terkait dengan manfaat pemberian herbal sederhana dalam
meningkatkan imun tubuh agar tidak mudah terpapar penyakit. Pemberian herbal sederhana

pada ayam kampung di musim hujan terbukti meningkatnya imun tubuh.
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